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 BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha untuk mengembangkan dan membina 
potensi sumber daya manusia melalui berbagai kegiatan belajar mengajar 
yang diselenggarakan pada semua jenjang pendidikan di tingkat dasar, 
menengah atas dan perguruan tinggi. Pendidikan di sekolah mempunyai 
tujuan untuk megubah agar dapat memiliki pengetahuan keterampilan dan 
sikap belajar sebagai bentuk perubahan perilaku hasil belajar. Perubahan dari 
hal ini biasanya dilakukan oleh guru dengan menggunakan beberapa metode 
dan kegiatan praktek untuk menunjang kegiatan proses belajar mengajar 
(Haryono, 2009:53). 
Pembelajaran seni  rupa di sekolah dapat dikatakan unik sebab 
memiliki karakter pembelajaran yang khas. Dalam seni  rupa terkandung 
aspek sosial; yang di dalamnya akan menyambungkan rasa antar, 
penikmatnya dengan aspek pribadi; di mana seorang yang belajar seni rupa 
akan belajar menajamkan inderanya melalui penglihatan. Selain itu, belajar 
seni rupa merupakan upaya untuk melestarikan warisan budaya nenek 
moyang. 
Tidak semua orang berminat untuk belajar Seni  rupa karena dalam 
seni rupa dibutuhkan keterampilan yang dipadukan dengan perasaan. Oleh 
karena itu, agar mampu belajar rupa diperlukan motivasi yang kuat untuk 
menguasai suatu keterampilan. Motivasi adalah pemberian daya penggerak 
yang menciptakan kegairahan seseorang agar mereka mau bekerja sama, 
bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai 
kepuasan motivasi mempersoalkan bagaimana caranya mengarahkan daya 
dan potensi yang dimiliki siswa agar bersedia dengan sukarela untuk belajar 
seni rupa dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Pentingnya motivasi adalah sesuatu hal yang menyebabkan, menyalurkan dan 
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mendukung perilaku manusia, upaya mau bekerja atau belajar giat dan 
antusias mencapai hasil yang optimal. (Hasibuan, 2000:142). 
Pengetahuan seni rupa berkembang karena  kreativitas yang muncul. 
Hal ini menuntut pembelajaran yang dilaksanakan di kelas juga harus 
seoptimal mungkin untuk mengembangkan rasa seni dalam diri siswa. 
Permasalahan yang muncul pada saat pelajaran  rupa  adalah anak tidak 
tertarik dengan mata pelajaran tersebut, karena tidak mempunyai kemauan 
dan anggapan seni  rupa tidak berpengaruh dalam nilai raport dan tidak mata 
pelajaran Nasional. Kemauan yang rendah tentu akan berpengaruh terhadap 
hasil belajar. 
         Rendahnya prestasi belajar dapat dilihat dari hasil nilai siswa yang 
masih rendah. Hal ini ditunjukkan nilai semester kelas VIII  rata-rata hanya 
sebesar 73,50 sedangkan batas tuntas penilaian mata pelajaran Seni  rupa di 
SMP Negeri 2 Kerjo Kabupaten Karanganyar ditentukan dengan (KKM) 
Kriteria Ketuntasan Minimal sebesar 75. Hasil belajar siswa tersebut 
menunjukkan bahwa belum tercapainya ketuntasan belajar.  Kesimpulan yang 
dapat diambil rendahnya nilai yang diperoleh siswa bukan hanya dipengaruhi 
oleh rendahnya prestasi, akan tetapi model pembelajaran juga berpengaruh 
terhadap hasil dari nilai siswa. 
Pada kenyataannya guru belum mampu menciptakan pembelajaran 
yang mendorong siswa untuk berkreasi serta meningkatkan kreativitas siswa, 
akibatnya suasana kelas selama proses pembelajaran cenderung sepi, pasif 
dan kurang kondusif, bahkan kurang diperhatikan oleh siswa. Metode Jigsaw 
sebagai salah satu pilihan model pembelajaran seni  rupa memiliki kelebihan 
yaitu  meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajaran 
sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari 
materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan 
mengajarkan materi tersebut kepada kelompoknya. Sehingga baik 
kemampuan secara kognitif maupun social siswa sangat diperlukan.  
keberhasilan peserta didik dalam belajar dan sekaligus mengajarkan kepada 
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orang lain, untuk mencapai keberhasilan lebih tinggi di sekolah.  Siswa dapat 
menguasai materi yang diajarkan guru.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
sebagai berikut: 
      Apakah model jigsaw bisa meningkatkan prestasi belajar pada    
       pembelajaran ragam hias Kelas VIII A SMP Negeri 2 Kerjo Karanganyar? 
C.  Tujuan Penelitian 
Berikut ini merupakan beberapa tujuan dari penelitian ini di antaranya 
sebagai berikut: 
Meningkatkan prestasi belajar dalam pembelajaran ragam hias di SMP 
Negeri 2  Kerjo Karanganyar. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara 
teoritis maupun praktis, yaitu sebagai berikut: 
1. Teoritis 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan terkait dengan 
pengembangan keilmuan dalam pembelajaran seni rupa untuk anak SMP 
2. Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat  memperoleh pengalaman belajar 
yang menyenangkan dan bermakna sehingga menimbulkan motivasi 
belajar yang tinggi pada siswa dalam belajar seni  rupa. 
b. Merupakan solusi bagi guru untuk menemukan sistem pembelajaran 
yang lebih bervariatif dan inovatif dalam menghantarkan anak didik 
ke jenjang yang lebih tinggi. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi guru 
mengenai pembelajaran seni  rupa, dengan menggunakan model 
Jigsaw sebagai alternatif untuk membangkitkan prestasi belajar 
menggambar ragam hias. 
